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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di era modern ini, pertumbuhan perekonomian di Indonesia semakin 

meningkat pesat. Meningkatnya pertumbuhan perekonomian di Indonesia maka 

semakin ketat pula persaingan bisnis di Indonesia, oleh sebab itu perusahaan 

dituntut untuk dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lainnya, baik yang 

ada di dalam negeri maupun di luar negeri. Begitu juga dengan PT. Unilever 

Indonesia Tbk yang terus berusaha meningkatkan kreativitas dan inovasinya demi 

meningkatkan penjualannya di dunia bisnis yang sedang berkembang pesat ini.   

PT. Unilever Indonesia Tbk merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi produk-produk kosmetik dan kebutuhan rumah tangga terkemuka di 

Indonesia. Visi dari PT. Unilever Indonesia sendiri ialah “Untuk meraih rasa 

cinta dan penghargaan dari Indonesia dengan menyentuh kehidupan setiap 

orang Indonesia setiap harinya” dengan misi: (1) bekerja untuk menciptakan 

masa depan yang lebih baik setiap hari; (2) membantu konsumen merasa nyaman, 

berpenampilan baik dan lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan yang 

baik bagi mereka dan orang lain; (3) menginspirasi masyarakat untuk melakukan 

langkah kecil setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan 

besar bagi dunia; (4) dan senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis 

yang memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambil mengurangi dampak 

terhadap lingkungan, dan meningkatkan dampak sosial. 
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PT. Unilever Indonesia Tbk mempunyai tujuan, nilai dan prinsip bahwa untuk 

bisa sukses perlu "standar perilaku perusahaan tertinggi terhadap siapa saja yang 

bekerja dengan kami, masyarakat yang terlibat dengan kami, dan lingkungan yang 

menerima dampak dari kami". PT. Unilever Indonesia memiliki komitmen 

terhadap tanggung jawabnya dimana PT. Unilever Indonesia ingin menjaga 

konsumen, lingkungan dan masyarakat di mana PT. Unilever Indonesia 

beroperasi. PT. Unilever Indonesia mengemban tanggung jawab tersebut secara 

pribadi dan senantiasa melaksanakan apa yang mereka katakan.  

Adanya persaingan dalam dunia usaha yang sejenis dengan PT. Unilever 

Indonesia Tbk, menuntut perusahaan untuk mampu meningkatkan nilainya 

melalui segala aktivitas yang dilakukan. Peningkatan kinerja dari aktivitas 

perusahaan tersebut merupakan tuntutan dasar agar perusahaan mampu 

meningkatkan nilainya dan memakmurkan pemegang sahamnya. Hal ini bertujuan 

agar manajemen perusahaan mampu mencapai tujuan-tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu keputusan yang harus diambil oleh 

manajer, untuk pengembangan potensi dan pencapaian kinerja yang optimal 

adalah keputusan pendanaan yang tepat bagi perusahaan.  Pengambilan keputusan 

tentang sumber pendanaan yang tepat terdiri dari utang dan modal sendiri 

merupakan hal penting karena berhubungan dengan kelangsungan hidup 

perusahaan maupun kesempatan berkembang bagi perusahaan.  
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Menurut Brigham dan Houston (2011:153) bahwa perusahaan yang sedang 

berkembang membutuhkan modal yang dapat berasal dari hutang maupun ekuitas. 

Struktur modal yang optimal merupakan salah satu faktor yang membuat suatu 

perusahaan memiliki daya saing dalam jangka panjang. Struktur modal yang 

optimal adalah struktur modal yang mengoptimalkan keseimbangan antara risiko 

dan pengembalian sehingga dapat memaksimumkan harga saham Brigham dan 

Houston (2011:6). 

Menurut Bambang Riyanto (2001:294) bahwa struktur modal yang optimal, 

dapat didasarkan pada “aturan struktur finansial konservatif yang vertikal” 

menghendaki agar perusahaan, dalam keadaan bagaimanapun juga jangan 

mempunyai jumlah utang yang lebih besar daripada jumlah modal sendiri, atau 

dengan kata lain “Debt Ratio” jangan lebih besar dari 50%, sehingga modal yang 

dijamin (utang) tidak lebih besar dari modal yang menjadi jaminannya (modal 

sendiri). Untuk mengetahui struktur modal dalam suatu perusahaan apakah dalam 

struktur modalnya lebih banyak menggunakan hutang atau modal sendirinya maka 

perlu dilakukan analisis dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio 

solvabilitas yang dapat diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). 

Dimana rasio ini mengukur dengan cara membandingkan antara seluruh total 

hutang dengan seluruh ekuitas yang ada didalam perusahaan. Berikut besarnya 

nilai Debt to Equity Ratio PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2008-2018 dapat 

dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 1.1 

Grafik Debt to Equity Ratio (DER) PT. Unilever Indonesia Tbk  

periode 2008-2018 

 

(Sumber: Data laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk) 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa DER pada PT. Unilever Indonesia TBk 

dari tahun 2008-2018 mengalami peningkatan secara terus menerus pada tahun 

2009-2017. Tetapi pada tahun 2018 sempat mengalami penurunan yang cukup 

tajam sebesar 40,62%. Ini menunjukkan besarnya total hutang pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk, walaupun pada tahun 2018 mengalami penurunan. 

Struktur modal memiliki keterkaitan dengan harga saham perusahaan, 

dimana salah satu unsur yang membentuk harga saham adalah persepsi investor 

atas kinerja perusahaan dan struktur modal adalah salah satu unsur yang 

menentukan baik buruknya kinerja perusahaan. Dimana dalam hal ini struktur 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

DER 109,60 101,99 115,00 184,77 202,01 198,58 210,53 225,85 255,97 265,46 157,62

50%

100%

150%

200%

250%

300%

DER 



5 

 

 

 

modal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tingkat keuntungan 

perusahaan dan tingkat tarif pajak perusahaan.  

Tingkat keuntungan perusahaan dapat diketahui melalui rasio profitabilitas. 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Tingkat profitabilitas juga dapat menunjukan 

bahwa suatu usaha itu beroperasi secara efisien atau tidak. Tingkat profitabilitas 

harus dijaga agar tetap tinggi sehingga perusahaan dapat melangsungkan 

hidupnya secara kontinu, karena jika tingkat profitabilitas terus-menerus turun 

maka perusahaan tidak akan bisa bertahan hidup dalam persaingan global. 

Dalam penelitian ini rasio yang dijadikan proksi dari tingkat keuntungan 

adalah Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Peneliti memilih 

rasio Return On Asset (ROA) karena peneliti ingin melihat efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya, sedangkan Return On Equity (ROE) sendiri 

memperlihatkan sejauh mana perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, 

dan mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik yang artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Berikut ini grafik rasio 

profitabilitas PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2008-2018: 
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Gambar 1.2 

Grafik Return on Asset (ROA) PT. Unilever Indonesia Tbk  

periode 2008-2018 

 

(Sumber: Data laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk) 

Dapat dilihat dari gambar 1.2 di atas bahwa PT. Unilever Indonesia Tbk 

mengalami masalah penurunan nilai ROA yang cukup tajam yang terjadi dari 

tahun 2013 sampai 2017. Namun pada tahun 2018 ROA perusahaan kembali 

meningkat sebesar 25,94%. Berdasarkan gambar diatas terlihat Return on Asset 

PT. Unilever Indonesia Tbk bersifat fluktuatif.  
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Gambar 1.3 

Grafik Return on Equity (ROE) PT. Unilever Indonesia Tbk  

periode 2008-2018 

 

(Sumber: Data laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk) 

Gambar 1.3 di atas terlihat nilai ROE pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

meningkat secara terus-menerus dari tahun 2009-2016. Tetapi pada tahun 2014-

2015 nilai ROE PT. Unilever Indonesia menurun sebesar 2,85%. Namun, kembali 

meningkat ditahun 2016 sebesar 12,07% dan kembali menurun ditahun 2017-2018 

sebesar 11,22%. Berdasarkan gambar 1.3 di atas, bahwa nilai ROE PT. Unilever 

Indonesia Tbk bersifat fluktuatif. 

Faktor yang mendorong sebuah perusahaan meningkatkan utangnya adalah 

karena adanya tingkat keuntungan pajak yang didapat dari beban bunga yang di 

bayarkan perusahaan dapat mengurangi pajak yang harus disetorkan kepada 

Negara. Tingkat keuntungan dan pajak suatu perusahaan mempunyai hubungan 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

ROE 77,64%82,21%83,72% 113,13 121,94 125,81 124,78 121,22 135,85 135,40 120,21
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yang positif, sehingga perusahaan tersebut memiliki motivasi untuk mengurangi 

pajak perusahaan, yang antara lain dapat dilakukan dengan meningkatkan 

utangnya. Tentu dengan adanya keuntungan dari penggunaan utang ini akan 

menyebabkan perusahaan lebih senang membiayai kegiatan perusahaannya 

dengan hutang dibandingkan dengan modal perusahaannya sendiri karena 

penggunaan hutang akan menurunkan beban pajak perusahaan, dan hal ini akan 

mempengaruhi struktur modal perusahaan.  

Salah satu cara untuk mengukur seberapa baik sebuah perusahaan 

mengelola pajaknya adalah dengan melihat persentase tarif efektifnya atau 

effective tax rate perusahaan tersebut. Tarif pajak efektif (effective tax rate/ETR) 

dapat dijadikan kategori pengukuran perencanaan pajak yang efektif. Perusahaan 

dengan tingkat hutang yang tinggi memiliki nilai ETR yang rendah. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan tersebut menggunakan pengurang dari akun hutang 

(bunga pinjaman) untuk mengurangi penghasilan kena pajak. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan effective tax rate (ETR) untuk melihat seberapa baik suatu 

perusahaan dalam melakukan perencanaan pajaknya.  Berikut ini grafik Effective 

Tax Rate (ETR) PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2008-2018: 
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Gambar 1.4 

Grafik Effective Tax Rate (ETR) PT. Unilever Indonesia Tbk  

periode 2008-2018 

 

(Sumber: Data laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk) 

Gambar 1.4 di atas terlihat nilai Effective Tax Rate (ETR) pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk mengalami penurunan secara drastis pada tahun 2008-2010. 

Sedangkan pada tahun 2010-2018 tingkat ETR perusahaan dalam keadaan stabil 

di angka 25% dan mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak terlalu besar. 

ETR yang stabil ini disebabkan karena penggunaan hutang yang tinggi pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk. Dengan penggunaan hutang ini, maka perusahaan dapat 

mengurangi penghasilan kena pajaknya. 

Besarnya nilai dari tiga variabel independen (Return on Assets, Return on 

Equity dan Effective Tax Rate) dan variabel dependen (struktur modal) pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk selama periode 2008-2018 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

ETR 30,06 28,37 25,43 25,30 25,17 25,23 25,25 25,26 25,45 25,26 25,25
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Tabel 1.1 

DER, ROA, ROE dan ETR PT. Unilever Indonesia Tbk 

Periode 2008-2018 

Tahun 

Debt to Equity 

Ratio 

(DER) 

Return on 

Asset 

(ROA) 

Return on 

Equity 

(ROE) 

Effective Tax 

Rate 

(ETR) 

2008 
109,60% 37,01% 

 

77,64% 

 

30,06% 

2009 
101,99% 40,67% 

 

82,21% 

 

28,37% 

2010 
115,00% 

 

38,93% 

 

83,72% 

 

25,43% 

2011 
184,77% 

 

39,73% 

 

113,13% 

 

25,30% 

2012 
202,01% 

 

40,38% 

 

121,94% 

 

25,17% 

2013 
198,58% 

 

42,14% 

 

125,81% 

 

25,23% 

2014 
210,53% 

 

40,18% 

 

124,78% 

 

25,25% 

2015 
225,85% 

 

37,20% 

 

121,22% 

 

25,26% 

2016 
255,97% 

 

38,16% 

 

135,85% 

 

25,45% 

 

2017 
265,46% 

 

37,05% 

 

135,40% 

 

25,26% 

2018 157,62% 46,66% 120,21% 25,25% 

(Sumber: Data laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa nilai DER, ROA, ROE, dan 

Effective Tax Rate pada PT. Unilever Indonesia mengalami fkultuatif. Di mana 

hal ini terlihat pada masing-masing grafik dari DER, ROA, ROE, dan Effective 

Tax Rate yang telah peneliti jelaskan sebelumnya.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di PT. Unilever Indonesia Tbk dengan alasan peneliti ingin 

mengetahui bagaimana struktur modal di PT. Unilever Indonesia. PT. Unilever 
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Indonesia Tbk merupakan perusahaan multinasional yang memproduksi produk-

produk kosmetik dan kebutuhan rumah tangga terkemuka di Indonesia, apakah 

struktur modal tersebut di pengaruhi oleh return on asset, return on equity dan 

effective tax rate. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan 

Effective Tax Rate Terhadap Struktur Modal pada PT. Unilever Indonesia 

Tbk Periode 2008-2018”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Nilai DER yang terus meningkat pada PT. Unilever Indonesia Tbk. 

2. Nilai Return on assets (ROA) pada PT. Unilever Indonesia Tbk yang 

berfluktuatif. 

3. Nilai Return on equity (ROE) pada PT. Unilever Indonesia Tbk yang terus 

meningkat, menyebabkan nilai Debt to equity ratio (DER) pun ikut 

meningkat. 

4. Nilai ETR yang rendah pada PT. Unilever Indonesia Tbk. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Return on Asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

struktur modal pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2008-2018? 

2. Apakah Return on Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

struktur modal pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2008-2018? 

3. Apakah Effective Tax Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

struktur modal pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2008-2018? 

4. Apakah Return on Asset, Return on Equity dan Effective Tax Rate 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk periode 2008-2017? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah, maka tujuan peneliti 

yang ingin dicapai adalah untuk:  

1. Untuk menganalisis apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap struktur modal pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk periode 2008-2018.  

2. Untuk menganalisis apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap struktur modal pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

periode 2008-2018.  
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3. Untuk menganalisis apakah Effective Tax Rate berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap struktur modal pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

periode 2008-2018. 

4. Untuk menganalisis apakah Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Effective Tax Rate berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal  pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2008-2018. 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berdasarkan dengan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh return on assets 

(ROA), return on equity (ROE) dan effective tax rate terhadap struktur modal di 

PT. Unilever Indonesia Tbk. 

1. Manfaat Teoritis/Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai Struktur Modal. 

Serta, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat 

menjadi sumber bacaan atau referensi yang dapat memberikan informasi 

teoritis dan empiris bagi para pembaca atau peneliti selanjutnya khususnya 

mengenai pengaruh return on assets (ROA), return on equity (ROE) dan 

effective tax rate terhadap struktur modal perusahaan. 
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2. Manfaat praktis  

a. Perusahaan  

Penelitian mengenai pengaruh return on assets (ROA), return on 

equity (ROE) dan effective tax rate terhadap struktur modal pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk periode 2008-2018 ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan struktur modal yang 

optimal.  

b. Investor 

Sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilaan 

keputusan investasi pada perusahaan yang akan ditanamkan dananya 

dengan melihat struktur modal perusahaan tersebut. 

F. Kerangka Pemikiran 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa signifikansi 

pengaruh Return on Asset, Return on Equity dan Effective Tax Rate terhadap 

Struktur Modal perusahaan. 

1. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Struktur Modal  

Struktur modal berkaitan erat dengan investasi kerena menyangkut 

sumber dana yang akan digunakan untuk membiayai proyek investasi 

tersebut yang pada dasarnya terdiri dari penerbitan saham, obligasi, dan 

laba ditahan. Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas 

investasi atau profitabilitas tinggi cenderung menggunakan hutang yang 
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relatif kecil, untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan. Dapat 

di katakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap struktur 

modal (Houston dan Brighman, 2011:175). Dengan meningkatnya 

profitabilitas perusahaan akan lebih memilih pendanaan dari modal sendiri 

dalam bentuk laba ditahan dari pada sumber pendanaan eksternal berupa 

hutang, Sehingga dengan kenaikan Return On Assets (ROA) akan 

menurunkan struktur modal. Sejalan dengan landasan teori yaitu pecking 

order theory yang menyimpulkan apabila dana internal telah memenuhi 

kebutuhan sebagian besar dana maka perusahaan dapat menekan hutang ke 

tingkat yang lebih rendah. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diduga 

bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap struktur modal 

(DER). 

2. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Struktur Modal  

Menurut Agus Sartono (2010:248) “Profitabilitas periode 

sebelumnya merupakan faktor yang penting dalam menentukan struktur 

modal”. Apabila pengembalian ekuitas meningkat, maka struktur 

modalnya juga akan meningkat, hal ini yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaannya. Teori trade off yang dikemukakan oleh Brealey et al. 

(2008:25) yang menyatakan bahwa laba yang tinggi seharusnya lebih 

banyak kapasitas pelayanan utang dan lebih banyak laba kena pajak yang 

terlindungi oleh karena itu harus memberikan rasio utang yang lebih 

tinggi. Artinya perusahaan akan menggunakan lebih banyak utang untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Pada saat perusahaan 
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memperoleh laba yang besar kemungkinan perusahaan lebih banyak 

membagikan laba kepada pemegang saham sebagai dividen. Pembagian 

dividen ini dengan tujuan agar dapat memaksimumkan kemakmuran bagi 

para pemegang saham, karena tingginya dividen yang dibayarkan akan 

mempengaruhi harga saham perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat diduga bahwa Return on Equity (ROE)  berpengaruh terhadap 

struktur modal. 

3. Pengaruh Effective Tax Rate terhadap Struktur Modal 

Dalam keadaan ada pajak, MM berpendapat bahwa keputusan 

pendanaan menjadi relevan. Hal ini disebabkan karena pada umumnya 

bunga yang dibayarkan (karena menggunakan hutang) bisa dipergunakan 

untuk mengurangi penghasilan yang dikenakan pajak (Enny Pudjiastuti, 

2011:269). Oleh karena itu, penggunaan hutang akan mempengaruhi 

tingkat pajak suatu perusahaan. 

Tingkat pajak perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

pengambilan keputusan struktur modal perusahaan. Tingkat pajak 

disesuaikan dengan tingkat profit (laba) yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat pajak perusahaan, maka perusahaan dapat 

menggunakan utang lebih banyak, karena bunga utang dapat mengurangi 

penghasilan kena pajak pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. oleh 

karena itu, effective tax rate berpengaruh terhadap struktur modal. 
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Gambar 1.5 

Kerangka Pemikiran 
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G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, diketahui ada 

beberapa penelitian sebelumnya yang pernah membahas objek yang sama atau 

relevan, antara lain adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul 
Hasil 

Penelitian 

Analisis Perbandingan 

Persamaan Perbedaan 

1. 

Eka 

Amelia 

Kusuma

ningrum 

(2010) 

pengaruh 

profitabilitas, 

pertumbuhan 

asset, dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

struktur modal. 

profitabilitas 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

struktur 

modal. 

Sedangkan 

pertumbuhan 

asset 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

struktur 

modal. 

 

Penelitian 

yang sama 

mengenai 

variabel 

profitabilitas 

dan struktur 

modal 

Variabel yang 

membedakannya 

adalah 

pertumbuhan 

aset dan ukuran 

perusahaan 

2. 

Aprilia 

Fitriani 

(2014) 

Pengaruh 

risiko bisnis 

dan pajak 

terhadap 

struktur modal  

Risiko bisnis 

berpengaruh 

positif  

signifikan 

terhadap 

struktur 

modal.  pajak 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

struktur 

modal. 

 

Penelitian 

yang sama 

mengenai 

variabel 

pajak dan 

struktur 

modal 

Variabel yang 

membedakannya 

adalah risiko 

bisnis 
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No. Peneliti Judul 
Hasil 

Penelitian 

Analisis Perbandingan 

Persamaan Perbedaan 

3. 

Arief 

Indra 

Wahyu 

Setyawa

n, 

Topowij

ono dan 

Nila 

Firdausi 

Nuzula 

(2016) 

Pengaruh Firm 

Size, Growth 

Opportunity, 

Profitability, 

Business Risk, 

Effective Tax 

Rate, Asset 

Tangibility, 

Firm Age dan 

Liquidity 

Terhadap 

Strruktur 

Modal  

firm size, 

profitabilitas, 

effective tax 

rate, dan firm 

age 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan. 

Growth 

Opportunity, 

risiko bisnis, 

dan Asset 

Tangibility 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan. 

Sedangkan 

Likuiditas 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

struktur 

modal. 

 

Penelitian 

yang sama 

mengenai 

variabel 

profitabilitas, 

effective tax 

rate dan 

struktur 

modal 

Variabel yang 

membedakannya 

adalah firm size, 

firm age,  

Growth 

Opportunity, 

risiko bisnis, 

Asset 

Tangibility, dan 

likuiditas. 

4. 

Luh 

Putu 

Widayan

ti, 

Nyoman 

Triaryati 

dan 

Nyoman 

Abundan

ti  

(2016) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Perusahaan, 

Likuiditas, dan 

Pajak 

Terhadap 

Struktur Modal 

Profitabilitas, 

pajak, dan 

tingkat 

pertumbuhan 

perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

struktur 

modal. 

Sedangkan 

likuiditas 

memiliki 

pengaruh 

yang negatif 

dan 

Penelitian 

yang sama 

mengenai 

variabel 

profitabilitas, 

pajak dan 

struktur 

modal 

Variabel yang 

membedakannya 

adalah tingkat 

pertumbuhan 

dan likuiditas. 
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signifikan 

terhadap 

struktur 

modal. 

5.  

Indah 

Ayu Trie 

Wahyuni 

dan Ni 

Putu 

Santi 

Suryanti

ni 

(2013) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas 

dan 

Penghematan 

Pajak 

Terhadap 

Struktur Modal  

Ukuran 

perusahaan 

dan 

Penghematan 

pajak 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

struktur 

modal. 

sedangkan  

Profitabilitas 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

struktur 

modal.  

Penelitian 

yang sama 

mengenai 

variabel 

profitabilitas 

dan struktur 

modal. 

Variabel yang 

membedakannya 

adalah ukuran 

perusahaan dan 

penghematan 

pajak. 
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H. Hipotesis  

Berdasarkan tinjauan teoritis dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

diawal, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Return on assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap struktur modal 

PT.    Unilever Indonesia Tbk. 

Hipotesis 2: Return on equity (ROE) berpengaruh positif terhadap struktur modal 

PT. Unilever Indonesia Tbk. 

Hipotesis 3: Effective tax rate berpengaruh negatif terhadap struktur modal PT. 

Unilever Indonesia Tbk. 

Hipotesis 4: Return on assets (ROA), return on equity (ROE), dan effective tax 

rate berpengaruh terhadap struktur modal PT. Unilever Indonesia 

Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 


